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ABSTRAK 

  Judul               : Hubungan Kematangan Emosi dengan Konsep Diri Sosial 

Siswa Sekolah Menengah Atas 

Peneliti : Donni Noviansar 

Pembimbing : 1. Prof. Dr. Herman Nirwana, M.Pd., Kons. 

    2. Dr. Netrawati, M.Pd., Kons.   

 

Penelitian ini dilatarbelakangi karena masih banyaknya siswa yang 

memiliki konsep diri sosial yang rendah. Salah satu indikator atau penyebab 

rendahnya konsep diri sosial adalah kematangan emosi. Penelitian ini bertujuan 

untuk mendeskripsikan kematangan emosi siswa, konsep diri sosial siswa, dan 

menguji hubungan kematangan emosi dengan konsep diri sosial siswa. 

Metode penelitian yang digunakan dengan pendekatan deskriptif dan 

korelasional. Populasi penelitian adalah siswa kelas X, XI SMA N 2 Lubuk 

Basung yang berjumlah 718 orang. Dengan sampel sebanyak 257 siswa, yang 

dipilih dengan teknik stratified random sampling. Data penelitian dikumpulkan 

dengan menggunakan “Daftar Isian Kematangan Emosi” dan “Konsep Diri 

Sosial”. Data dianalisis dengan teknik presentase dan untuk melihat hubungan 

kedua variabel menggunakan Pearson Correlation Product Moment. 

Hasil penelitian ditemukan (1) secara umum kematangan emosi siswa 

berada pada kategori tinggi, (2) secara umum konsep diri sosial siswa berada pada 

kategori tinggi, dan (3) terdapat hubungan yang signifikan antara kematangan 

emosi dengan konsep diri sosial dengan rxy = 0,406 dan taraf signifikansi 0,000 

artinya kematangan emosi dapat mempengaruhi konsep diri sosial siswa. 

Implikasinya adalah bagaimana meningkatkan kematangan emosi agar konsep diri 

sosial siswa menjadi lebih baik dengan memberikan layanan bimbingan konseling 

yang berkaitan dengan upaya meningkatkan konsep diri sosial dan pengelolaan 

emosi.  

 

Kata Kunci: konsep diri sosial, kematangan emosi 
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ABSTRACT 

 

Title : The Correlation Of Emotional Maturity with Social Self 

   Concept on Student of Senior High School  

Reseacher : Donni Noviansar 

Supervisors : 1. Prof. Dr. Herman Nirwana, M.Pd., Kons. 

  2. Dr. Netrawati, M.Pd., Kons. 

 

 This research is found because of there are still many students who have 

low social self concept. One of indicator or the cause of low social self concept is 

emotional maturity. This research purposes to descrip of students emotional 

maturity, students social self concept, and measuring the correlation of emotional 

maturity with students social self concept. 

Method of the research uses descriptive approach and correlation. 

Population of the research are students class X and students class XI of senior 

high school 2 Lubuk Basung the amount are 718 students. The sample are 257 

students, who are choosen with stratified random sampling technique. The data 

are collected by using questionnaire of emotional maturity and social self concept. 

The date are analize by using percentage technique and for knowling the 

correlation of two variables by using pearson correlation product moment. 

Result of the research are found (1) generally students emotional maturity 

is on high category, (2) generally students social self concept is on high category, 

and (3) there is significant correlation between emotional maturity  with social 

self concept with rxy = 0,406 and standard sicnificant 0,000 means that social self 

concept influence students emotional maturity. The implication are to increase the 

emotional maturity in order students social self concept becomes better by giving 

a guidance and counseling service which is related to the effort on increasing 

social self concept and emotional control. 

 

Keywords: social self concept, emotional maturity 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang 

Pendidikan mempunyai peranan penting dalam meningkatkan 

kemampuan baik secara individual maupun secara kelompok, membentuk 

pribadi yang matang, bertanggung jawab dan mengembangkannya secara 

optimal. Untuk bisa mengembangkan kemampuan yang dimiliki, setiap 

individu perlu memahami dirinya terlebih dahulu dengan mengetahui 

kelebihan dan kekurangan yang dimiliki melalui pengalaman dalam menjalani 

kehidupan. 

Pengalaman-pengalaman individu dalam menjalani kehidupan sosial 

di masyarakat dapat mempengaruhi cara pandang individu terhadap dirinya 

dan dapat membentuk sebuah penilaian terhadap dirinya. Cara individu 

memandang, menilai dan memahami dirinya disebut dengan konsep diri. 

Prayitno (2006:133) mengemukakan bahwa “konsep diri merupakan kunci 

untuk memahami tingkah laku atau kepribadian seseorang”. 

Konsep diri dapat digunakan sebagai penentu tingkah laku yang dapat 

dilihat dari pengalaman-pengalaman yang dijalani dan diinterpretasikan 

individu, dan biasanya memberi arti tertentu pada setiap pengalamannya. 

Konsep diri juga menentukan apa yang diharapkan individu untuk terjadi pada 

dirinya, ia mengharapkan orang lain untuk memperlakukan dirinya sesuai 

dengan apa yang ia harapkan dalam kehidupan sosialnya. 
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Kehidupan sosial sangat dipengaruhi oleh cara seseorang menilai 

dirinya atau konsep diri yang berkembang dalam dirinya. Baron & Byrne 

(2002:167) menyatakan bahwa “konsep diri sosial adalah pandangan dan 

penilaian individu terhadap kemampuannya berinteraksi dengan orang lain”. 

Kemudian Sarwono (2009:53) konsep diri sosial seseorang dipengaruhi dari 

hasil penilaian atau evaluasi orang lain terhadap dirinya. 

Senada dengan hal itu, Prayitno (2006:122) mengemukakan bahwa 

konsep diri sosial diperoleh melalui interaksi dengan orang lain. Konsep diri 

merupakan pemahaman seseorang tentang dirinya sendiri baik menyangkut 

fisik maupun psikis. Konsep diri juga dipengaruhi oleh kematangan emosi 

yang merupakan suatu kondisi emosional seseorang dalam mencapai tingkat 

kematangan emosinya. 

Chaplin (2008:165) mengatakan bahwa “kematangan emosi sebagai 

suatu keandaan atau kondisi mencapai tingkat kedewasaan perkembangan 

emosional”. Kematangan emosi merupakan aspek yang sangat dekat dengan 

kepribadian, bentuk kepribadian inilah yang akan dibawa individu dalam 

kehidupan sehari-hari bagi diri dan lingkungan. Seseorang dapat dikatakan 

telah matang emosinya apabila telah dapat berfikir secara objektif, 

kemampuan mengontrol emosi, mampu berfikir realistis dan mampu 

memahami dirinya sendiri.  

Adapun karakteristik kematangan emosi menurut Walgito (2004:45) 

mengemukakan individu yang mempunyai kematangan emosi dapat dilihat 
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dari beberapa tanda, yang pertama, individu yang telah matang emosinya bisa 

menerima keadaan dirinya, maupun keadaan orang lain seperti apa adanya, 

berfikir sesuai keadaan dan secara objektif. Kedua, individu yang telah 

matang emosinya biasanya tidak bersifat impulsif. Merespon stimulus dengan 

berfikir baik, dapat mengatur pikirannya, untuk memberikan tanggapan 

terhadap stimulus yang mengenainya. Orang yang bersifat impulsif yang 

segera bertindak sebelum dipikirkan dengan baik, suatu petanda bahwa 

emosinya belum matang. Ketiga, individu yang telah matang emosinya dapat 

mengontrol emosinya dengan baik, dapat mengontrol ekspresi emosinya, 

walaupun seseorang dalam keadaan marah, tetapi kemarahan ini perlu 

dimanifestasikan. Keempat, individu yang telah matang emosinya dapat 

berfikir secara objektif, maka orang yang telah matang emosinya akan bersifat 

sabar, penuh pengertian, dan biasanya mempunyai toleransi yang baik. 

Kelima, individu yang telah matang emosinya mempunyai tanggung jawab 

yang baik, dapat berdiri sendiri, tidak mengalami frustasi dan akan 

menghadapi masalah dengan penuh pengertian. 

Menurut Mudjiran (2007:89) Apabila emosi seseorang telah matang 

maka ia bisa menerima diri sendiri dan orang lain apa adanya, mereka tidak 

menyalahkan diri sendiri maupun orang lain terhadap keadaan yang dialami. 

Fenomena yang ditemukan di lapangan melalui wawancara dengan 

lima orang siswa SMA N 2 Lubuk Basung. Hasil wawancara mengungkapkan 

bahwa tiga orang siswa masih mengeluh dengan keadaan fisik mereka. Siswa 
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menganggap keadaan fisik yang mereka miliki masih banyak kekurangan 

dibandingkan dengan teman-temannya, serta belum bisa menerima kritikan 

terhadap dirinya. 

Selanjutnya dua orang siswa mengatakan mereka mudah merasa 

tersinggung dengan gurauan-gurauan yang dilakukan oleh temannya, sehingga 

mereka mengungkapkannya dengan kemarahan serta mengeluarkan kata-kata 

yang kurang baik didengar. Begitupun saat melihat teman-teman yang nakal, 

mereka sangat membencinya. Berdasarkan hasil wawancara di lapangan 

mengungkapkan bahwa masih banyak siswa yang belum memiliki konsep diri 

yang baik serta belum mampu mengontrol emosi dan mengekspresikan diri 

dengan sebagaimana mestinya. 

Selain itu hasil penelitian Desmalini (2011) memperlihatkan sebanyak 

64,8% siswa memiliki konsep diri sosial yang tidak baik. Keadaan ini terjadi 

karena seseorang belum bisa menerima dirinya yang hidup dalam lingkungan 

sosial bermasyarakat. Selanjutnya, menurut hasil penelitian Sary (2010) yang 

memperlihatkan sebanyak 54% siswa memiliki konsep diri rendah. Sejalan 

dengan itu hasil penelitian Pangesti  (2013) memperlihatkan sebanyak 54,4% 

mahasiswa BK memiliki konsep diri yang rendah, artinya sebagian besar 

mahasiswa BK belum mampu memiliki pemahaman penilaian dan 

penghargaan akan dirinya pribadi, hal ini terjadi karena sebagian besar 

mahasiswa belum bisa menerima dirinya sebagaimana adanya dan belum bisa 
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menerima kekurangan dan kelebihan yang dimilikinya karena belum matang 

emosinya. 

Selanjutnya berdasarkan hasil penelitian Aprilianti (2013) 

memperlihatkan sebanyak 36,9% konsep diri mahasiswa yang berkaitan 

dengan aspek emosi tergolong pada kategori rendah. Hal ini menunjukkan 

bahwa mahasiswa belum bisa menerima dirinya terutama dalam aspek emosi 

karena belum mencapai kematangan emosi, dimana emosi yang matang 

ditandai dengan kemampuan menerima diri sendiri dan orang lain 

sebagaimana adanya. 

Dari pemaparan tentang konsep diri sosial dan fenomena yang 

ditemukan tersebut, penulis merasa konsep diri sosial yang baik bisa 

meningkatkan kematangan emosi, sehingga penulis tertarik untuk melakukan 

penelitian ini. 

B. Identifikasi Masalah 

Rendahnya konsep diri sosial siswa berkaitan dengan banyak hal, 

menurut Calhoun & Acocella (1990) konsep diri sosial siswa dipengaruhi oleh 

tiga faktor penentu. Pertama, faktor dari dalam diri siswa, berkaitan dengan 

penampilan fisik dan psikis seseorang dapat mempengaruhi konsep diri sosial, 

hal itu tidak akan menjadi masalah apabila lingkungan memperlakukannya 

secara baik. Kedua, perlakuan keluarga, sikap keluarga diwaktu kecil 

mempengaruhi konsep diri anak. Keluarga yang memberikan perhatian penuh 

terhadap anak serta membangun pola interaksi yang baik dalam keluarga akan 
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dapat membantu anak dalam membangun konsep diri yang positif. Terakhir, 

faktor yang berasal dari teman sebaya, apabila anak diterima dengan baik 

dalam kelompok maka akan menumbuhkan konsep diri sosial yang positif 

bagi anak. 

Berdasarkan latar belakang masalah, maka dapat diidentifikasikan 

masalahnya sebagai berikut: 

1. Masih ada siswa yang memiliki perasaan kurang puas terhadap bentuk 

tubuhnya. 

2. Masih ada siswa yang memiliki perasaan tidak mampu dibandingkan 

dengan teman-temannya yang lain. 

3. Masih ada siswa yang mudah tersinggung dengan gurauan teman-

temannya. 

4. Siswa mudah mengeluarkan kata-kata yang kurang pantas 

5. Siswa belum siap menerima kritikan dari teman temannya. 

6. Siswa kurang percaya diri atau merasa rencah diri. 

C. Batasan Masalah 

Berdasarkan identifikasi masalah diatas, maka pembahasan akan 

dibatasi pada: 

1. Permasalahan pada konsep diri sosial siswa. 

2. Permasalahan pada kematangan emosi siswa. 

3. Hubungan  antara kematangan emosi dengan konsep diri sosial siswa. 
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D. Rumusan Masalah 

1. Bagaimana gambaran konsep diri sosial siswa? 

2. Bagaimana gambaran kematangan emosi siswa? 

3. Apakah terdapat hubungan antara kematangan emosi dengan konsep diri 

sosial siswa? 

E. Tujuan 

1. Untuk mendeskripsikan konsep diri sosial siswa. 

2. Untuk mendeskripsikan kematangan emosi siswa. 

3. Untuk menguji hubungan antara kematangan emosi dengan konsep diri 

sosial siswa. 

F. Manfaat 

1. Teoritis 

 Penelitian ini diharapkan bermanfaat dalam memperkaya ilmu 

pengetahuan secara umum dan secara khusus kepada dunia pendidikan 

yang berhubungan dengan konsep diri dan kematangan emosi. 

2. Praktis  

a. Bagi Siswa 

Diharapkan memperoleh pemahaman mengenai konsep diri dan 

manfaatnya serta peningkatan konsep diri dan kematangan emosi. 

b. Bagi Guru BK 

Diharapkan dapat menambah pemahaman dan wawasan guru BK, 

khususnya yang berkaitan dengan konsep diri dan kematangan emosi. 
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